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SUMMARY 

LIA ANGGRAINI, Inhibition of Pyrite Oxidation by Phosphate Fertilizer Under 

Different Soil Water Conditions. (Supervised by MARSI and SABARUDDIN). 

 

Acid sulfate soils are characterized by high content of  pyrite and low pH. Under 

an aerobic condition, pyrite does not present any risk. However, when it is 

exposed to direct contact with oxygen, it will be oxidized and produce sulfuric 

acid. Land amelioration is an effort to provide  materials to the soil with the aim 

of improving physical, chemical and biological soil properties. Current research 

aimed to study the effect of phosphorus (P) fertilizer application and water 

conditions on inhibiting pyrite oxidation. The experiment was laid out in a 

Factorial Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors, namely P 

fertilizer and groundwater conditions. The results showed that the application of P 

fertilizer at 1,73 g P2O5 kg-1 combined with maintaining the groundwater table at 

5 cm above soil surface was able to inhibit pyrite oxidation better than any other 

treatments. Although soil pH did not change at the end of the experiment (4,92 to 

4.93), both dissolved SO4
2- and Fe2+ decreasedsignificantly from 149,70 ppm to 

6.62 ppm and from 57.50 ppm to 0.33 ppm, consecutively. 
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RINGKASAN 

LIA ANGGRAINI, Penghambatan Oksidasi Pirit oleh Pupuk Fosfat pada 

Berbagai Kondisi Air Tanah. (Dibimbing oleh MARSI dan SABARUDDIN). 

 

 Tanah sulfat masam dicirikan oleh kandungan pirit yang tinggi dan pH 

yang rendah. Dalam kondisi aerobik, pirit tidak menimbulkan risiko apa pun. 

Namun bila terkena kontak langsung dengan oksigen akan teroksidasi dan 

menghasilkan asam sulfat. Ameliorasi tanah adalah upaya penyediaan bahan pada 

tanah dengan tujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Penelitian saat ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian pupuk Fosfor 

(P) dan kondisi air terhadap penghambatan oksidasi pirit. Percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor yaitu 

pupuk P dan kondisi air tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk P sebanyak 1,73 g P2O5 kg-1 fosfat dan mempertahankan muka air tanah 

pada ketinggian 5 cm di atas permukaan tanah mampu menghambat oksidasi pirit 

lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Meskipun pH tanah tidak berubah 

pada akhir percobaan (4,92-4,93), baik SO4
2- dan Fe2+ terlarut menurun secara 

signifikan, berturut-turut dari 149,70 ppm menjadi 6,62 ppm dan dari 57,50 ppm 

menjadi 0,33 ppm. 

 

Kata kunci: Oksidasi Pirit, Pupuk Fosfat, Kondisi Air Tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya kebutuhan pangan masyarakat, membuat petani berupaya 

memanfaatkan lahan rawa di Indonesia. Namun lahan rawa sendiri mempunyai 

tingkat produktivitas yang rendah, terdapat kandungan pirit yang akan bersifat 

racun jika teroksidasi, pH tanah yang rendah (Maftuah et al., 2016). 

Pengembangan pertanian di lahan rawa, sering menghadapi masalah seperti 

genangan air dan kondisi fisik lahan, kemasaman tanah tinggi, kelarutan Fe3+ dan 

SO4
2- yang tinggi, serta ketersediaan unsur hara rendah (Alwi, 2014). 

Pirit adalah bentuk mineral sulfida, biasanya ditemukan berasosiasi dengan 

sulfida atau oksida lain. Pirit ini merupakan sumber asam sulfat dan besi. Pirit 

tidak menjadi masalah bagi tanaman ketika pirit tidak teroksidasi. Oksidasi pirit 

dapat terjadi karena terpapar oksigen akibat penurunan muka air tanah. Oksidasi 

pirit menyebabkan efek negatif karena menghasilkan asam sulfat dan mineral 

jarosit sehingga menyebabkan penurunan pH tanah dan mengganggu 

pertumbuhan tanaman (Pusparani, 2018; Razie, 2019). Sebaliknya pirit stabil pada 

kondisi tergenang (Ratmini, 2018). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi oksidasi pirit adalah 

pemberian bahan amelioran dan penggenangan. Pemberian bahan amelioran 

sangat diperlukan untuk menetralkan keracunan dan kemasaman tanah (Ratmini, 

2018).  

Mekanisme fosfat dalam menekan oksidasi pirit melalui dua atom oksigen 

ion fosfat berkoordinasi dengan ion Fe2+, yang kemudian membentuk kompleks 

permukaan binuklear (Annisa dan Purwanto, 2010). Oksidasi pirit akan 

menyebabkan pengasaman kuat dan pengendapan garam sulfat atau oksida besi 

(Verron et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian Priatmadi dan Haris (2008) memperlihatkan bahwa 

pemberian pupuk fosfat sebanyak 2 ton KH2PO4 per ha, penggenangan air dan 

diinkubasi selama 2 minggu dapat meningkatkan pH tanah sebesar 0,5-1 satuan. 

Sebaliknya pengeringan sampai minggu ke-6 mengakibatkan penurunan pH tanah 



2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

namun pH tanah yang diberi pupuk fosfat serta penggenangan setinggi 10 cm 

relatif lebih tinggi dibandingkan pH tanah pada perlakuan tanpa pupuk fosfat 

(Priatmadi dan Haris, 2008; Cyio, 2008). Pemberian pupuk fosfat dapat juga 

menekan kelarutan Fe jika kandungan air di tanah tinggi serta pemberian pupuk 

fosfat dapat menekan kelarutan sulfat. Hasil penelitian Priatmadi dan Haris (2008) 

pada minggu ke-6 setelah penggenangan, Sulfat larut pada perlakuan pupuk fosfat 

relatif lebih rendah dibanding perlakuan kontrol. Penjelasan di atas mendasari 

penelitian ini dalam upaya penghambatan oksidasi pirit dengan menambahkan 

pupuk P serta mengatur kondisi air permukaan tanah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian pupuk P dapat menghambat oksidasi pirit pada tanah 

berpirit? 

2. Apakah penggenangan 5 cm di atas permukaan tanah secara kontinyu dapat 

menghambat oksidasi pirit pada tanah berpirit? 

3. Apakah interaksi antara pemberian pupuk P dan kondisi air berpengaruh 

terhadap penghambatan oksidasi pirit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian pupuk 

P dan kondisi air dalam menghambat oksidasi pirit di tanah berpirit. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pemberian pupuk P dapat menghambat oksidasi pirit. 

2. Diduga perlakuan mempertahankan muka air setinggi 5 cm dapat 

menghambat oksidasi pirit. 

3. Diduga pemberian pupuk P dengan perlakuan mempertahankan muka air 

tanah setinggi 5 cm merupakan perlakuan terbaik dalam proses menghambat 

oksidasi pirit. 
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